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Abstrak 

Setiap masyarakat ingin memiliki kesehatan yang baik didalam dirinya. Banyaknya tingkat penyakit saat kini 

membuat masyarakat butuh perlindungan dari penyakit yang mudah terjangkit baik dari kontak secara langsung 

maupun melalui udara. Adapun salah satunya pencegahannya dengan menggunakan Asuransi Kesehatan 
PT.Prudential yang memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam melindungi masyarakat  dari hal 

pembiayaan penyembuhan penyakit yang akan menjangkit masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan algoritma dan analisis ilmu komputer untuk membuat Sistem Pendukung Keputusan 

untuk memberikan rekomendasi kepada calon nasabah yang ingin memiliki Asuransi Kesehatan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat yang ingin berasuransi. Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode 

AHP yang digunakan untuk konsistensi data dan penentuan bobot kriteria serta metode TOPSIS sebagai 

perankingan dari data alternatif yang diberikan. Dimana data alternatif yang digunakan sebanyak 6 jenis 

Asuransi Kesehatan pada PT.Prudential dan terdapat 4 kriteria yang digunakan yaitu, Keistimewaan, Syarat 
Kepesertaan, Pengecualian Umum, dan Manfaat. Dari hasil penelitian metode AHP dan TOPSIS mampu 

memberikan rekomendasi Asuransi Kesehatan yang dibutuhkan oleh masyarakat. 

Kata Kunci: Asuransi, Kesehatan, Prudential, Sistem Pendukung Keputusan, AHP, TOPSIS  

1. PENDAHULUAN 

Kesehatan kini menjadi prioritas utama dalam kehidupan masyarakat untuk melakukan berbagai 

aktifitas. Asuransi merupakan suatu kemauan untuk menetapkan kerugian-kerugian kecil yang 

sudah pasti sebagai pengganti kerugian-kerugian besar yang belum terjadi.[1] Pada saat ini 

peningkatan usaha asuransi berkembang dengan pesat. Banyaknya program-program asuransi 

kesehatan yang menarik sehingga masyarakat dapat memilih asuransi yang diminati. Ada berbagai 

macam perusahaan yang memberikan jasa asuransi, seperti PT. Prudential Life Assurance. PT. 

Prudential memiliki berbagai kategori jasa Asuransi seperti Pendidikan, Kesehatan, Kondisi Kritis, 

dan lainnya. PT. Prudential yang didirikan pada tahun 1995 di Indonesia ini telah menjadi pemimpin 

pasar sejak tahun 1999 terkait investasi (unit link) untuk kategori tersebut. PT. Prudential Indonesia 

menyediakan berbagai produk dan jasa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan calon 

nasabahnya[2]. 

Terkait banyaknya pilihan yang baik disetiap produk kategori kesehatan PT.Prudential, 

masyarakat  salah dan ambigue dalam menentukan pilihan asuransi kategori kesehatan yang sesuai 

dengan kebutuhan. Seiring ketidaksesuaian pilihan dengan kebutuhan banyak mengakibatkan 

manfaat yang didapat tidak banyak dan hal-hal yang menyebabkan batalnya manfaat yang diberikan 

dikarenakan calon nasabah tidak begitu paham dengan syarat-syarat ketika memulai asuransi. 

Terdapat 6 produk asuransi kategori Kesehatan PT.Prudential yang masing-masing asuransi 

memiliki perbedaan masing-masing setiap produk. Asuransi kategori Kesehatan ini memiliki produk 

yang redudansi. Produk tersebut memiliki jenis asuransi konvensional dan syariah. Artinya jumlah 

produk asuransi kategori Kesehatan PT.Prudential hanya memiliki 3 produk, tetapi memiliki jenis 

yang berbeda yaitu secara konvensional atau secara syariah. 

Berdasarkan hal tersebut diperlukan suatu sistem yang dapat membantu calon nasabah 

untuk memberikan rekomendasi produk asuransi kategori Kesehatan PT.Prudential. Sistem yang 

digunakan adalah Sistem Pendukung Keputusan[3][4] yang mampu memberikan rekomendasi 

pilihan produk yang sesuai dengan kebutuhan calon nasabah[5] berdasarkan perankingan. Sistem 

yang digunakan adalah sistem yang menggunakan metode Analytic Hirearchy Process (AHP) 

sebagai metode yang digunakan sebagai penentuan bobot kriteria dan metode Technique For Order 

Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) sebagai perankingan. Menurut Desi Ratna Sari 

[6] pada studi kasus : Sistem Pendukung Keputusan untuk Rekomendasi Kelulusan Sidang Skripsi 
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Menggunakan Metode AHP-TOPSIS yang menyebutkan bahwa metode AHP dapat digunakan untuk 

penentuan bobot kriteria berdasarkan penilaian peneliti dan konsistensi data kriteria yang digunakan 

serta metode TOPSIS yang digunakan untuk pemeringkatan data hasil pengolahan Asuransi kategori 

Kesehatan.  

Penelitian ini menggunakan parameter perbandingan terhadap hasil dari kedua metode 

tersebut yang digunakan yaitu Keistimewaan (C1), Syarat Kepesertaan (C2), Pengecualian (C3), 

Manfaat (C4).  Dari penjelasan diatas tersebut, diharapkan penelian ini dapat membantu  untuk 

merekomendasi produk Prudential kategori Asuransi Kesehatan apakah dengan Menggunakan 

teknik AHP dan TOPSIS ini dapat digunakan dalam impelentasi Analisa Sistem Pendukung 

Keputusan untuk pemilihan produk asuransi kesehatan tersebut yang baik untuk memudahkan calon 

nasabah dalam  memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan calon nasabah tersebut. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan gabungan metode AHP dan TOPSIS. Penelitian melakukan 

pengumpulan data dengan data yang  telah ada di website resmi Asuransi PT.Prudential dengan 

mengambil informasi terkait[7] dalam hal penelitian. Data penelitian yang digunakan adalah data 

real yang dapat di akses melalui website di https://prudential.co.id .  Metodologi adalah ilmu tentang 

metode. Metodologi merupakan suatu formula dalam penerapan penelitian dimana dalam melakukan 

penelitian tersebut terdapat langkah-langkah dan juga hasil penelitian [8]. Sistem pendukung 

keputusan[9] adalah sistem informasi berbasis komputer yang interaktif, dengan cara mengolah data 

dengan berbagai model untuk memecahkan masalah-masalah yang tidak terstruktur sehingga dapat 

memberikan informasi yang bisa digunakan oleh para pengambil keputusan dalam membuat sebuah 

keputusan [10].  

AHP digunakan untuk menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur, membuat data yang belum 

pasti menjadi terstruktur dan data tersebut diolah untuk mencari bobot kriteria dan uji konsistensi 

data yang diolah. Metode AHP dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut [6]: 

1. Mendefenisikan masalah dan menentukan solusi yang diinginkan, kemudian membuat matriks 

perbandingan berpasangan yang menggambarkan kontribusi relatif atau pengaruh setiap 

elemen terhadap tujuan atau elemen setingkat dan menjumlahkan nilai-nilai dari setiap kolom 

matriks. 

2. Membagi setiap kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh 

normalisasimatriks. Berikut  rumus yang digunakan pada Persamaan 1, yaitu : 

∑ 𝑎𝑖𝑗 = 1𝑛
𝑗=1    (1) 

3. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap matriks dan membaginya dengan jumlah elemen yang 

digunakan untuk mendapatkan rata-rata baris (Row Average) dan digunakan sebagai hasil 

bobot kriteria yang digunakan. Berikut rumus yang digunakan pada Persamaan 2, yaitu : 

𝑤𝑖 =  
1

𝑛
 ∑ 𝑎𝑖𝑗

𝑛
𝑗=1             (2) 

 

TOPSIS digunakan untuk memilih alternatif yang ada dan membuat perankingan dalam 

menentukan alternatif tertinggi berdasarkan nilai preferensi (vi). Metode TOPSIS dilakukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut [6][12]: 

1. Membuat matriks keputusan yang ternormalisasi yang diperoleh dengan Persamaan 3 berikut: 

𝑟𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖
             (3) 

2. Membuat matriks keputusan yang ternormali terbobot yang menggunakan bobot yang diambil 

dari hasil perhitungan metode AHP sebelumnya dari rata rata baris (Row Average) . Untuk 

mendapatkan nilai matriks ternormalisasi terbobot dengan mengalikan nilai matriks 

ternormalisasi dengan bobot yang diperoleh dari AHP. Berikut  rumus pada Persamaan 4, yaitu: 

𝑦𝑖𝑗 =  𝑤𝑗 . 𝑟𝑖𝑗            (4) 
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3. Menentukan matriks solusi ideal positif dan matriks solusi ideal negatif. Untuk menentukan 

solusi ideal, ditentukan terlebih dahulu atribut di setiap kriteria-kriteria yang digunakan, seperti 

atribut keuntungan (benefit) atau atribut biaya (cost) pada Persamaan 5 dan 6, yaitu : 

𝐴+ = (𝑦1
+, 𝑦2

+, … , 𝑦𝑛
+)            (5) 

𝐴− = (𝑦1
−, 𝑦2

−, … , 𝑦𝑛
−)            (6) 

dimana : 

𝑦𝑗
+ = {

𝑚𝑎𝑥𝑖 𝑦𝑖𝑗 ; 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑚𝑖𝑛𝑖 𝑦𝑖𝑗; 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎              
 

𝑦𝑗
− = {

𝑚𝑖𝑛𝑖 𝑦𝑖𝑗; 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑘𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑚𝑎𝑥𝑖 𝑦𝑖𝑗 ; 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡 𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎              
 

4. Menentukan jarak antara nilai setiap alternatif dengan matriks solusi ideal postif dan solusi 

ideal negatif. 𝑫𝒊
+ menunjukkan jarak antara nilai alternatif i dengan solusi ideal positif. 𝑫𝒊

− 

menunjukkan jarak antara nilai alternatif i dengan solusi ideal negatif. Berikut rumus 

Persamaan 7 dan 8, yaitu : 

Di
+ = √∑ (𝑦𝑖

+ − 𝑦𝑖𝑗)2𝑛
𝑗=1            (7) 

Di
− = √∑ (𝑦𝑖𝑗 − 𝑦𝑖

+)2𝑛
𝑗=1            (8) 

 

5. Menentukan nilai preferensi (vi) untuk setiap alternatif. Nilai preferensi ini menunjukkan nilai 

alternatif yang memiliki nilai terbesar dari alternatif yang lainnya pada persamaan 9 berikut : 

 

𝑉𝑖 =
𝐷𝑖

−

𝐷𝑖
−+ 𝐷𝑖

+            (9) 

Nilai terbesar dari preferensi menunjukkan bahwa alterantif ke i adalah rekomendasi yang 

disarankan oleh sistem  

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan penentuan bobot kriteria dilakukan dengan menggunakan metode AHP. 

Sampel data asuransi kategori kesehatan PT.Prudential dijadikan sebagai data alternatif yang 

digunakan untuk merekomendasi produk asuransi dengan jenis konvensional dan syariah. Berikut  

data-data alternatif yang digunakan : 

Tabel 1. Data Alternatif 

Alternatif / Kriteria C1 C2 C3 C4 

PRUhospital & Surgical Cover Plus 4 3 4 4 

PRUhospital & Surgical Cover Plus Syariah 4 3 4 4 

PRUmed Cover 3 4 3 3 

PRUmed Cover Syariah 3 4 3 3 

PRUprime Healthcare 5 5 5 5 

PRUprime Healthcare Syariah 5 5 5 5 

(Sumber : Website Prudential https://prudential.co.id) 

Hasil dari analisis kriteria diperoleh perhitungan kepentingan berdasarkan tabel skala perbandingan 

berpasangan [11], yaitu :  

Tabel 2. Skala Perbandingan Berpasangan 

Skala ai,j Keterangan 

1 Kedua Kriteria sama penting 

3 Kriteria i sedikit lebih penting daripada kriteria j. 

5 Kriteria i cukup penting daripada kriteria j. 

7 Kriteria i lebih penting daripada kriteria j 

9 Kriteria i mutlak lebih penting daripada kriteria j. 

2, 4, 6, 8 Kriteria i dan j memiliki nilai tenganh diantara dua nilai keputusan yang 

berdekatan. 

http://seminar-id.com/semnas-sensasi2018.html


Seminar Nasional Sains & Teknologi Informasi (SENSASI)    ISBN: 978-602-52720-0-4  

SENSASI 2018  Juli 2018 
Hal: 427 - 432 

P.P.P.A.N.W Fikrul Ilmi R.H Zer | http://seminar-id.com/semnas-sensasi2018.html 

P a g e  | 430 

kebalikan Kriteria i mempunyai nilai kepentingan yang lebih dari kriteria j, maka 

kriteria j memliki nilai kebalikannya dibanding dengan kriteria i. 

1) Keistimewaan (C1) sedikit lebih penting daripada Syarat Kepesertaan (C2) 

2) Keistimewaan (C1) cukup penting daripada Pengecualian Umum (C3) 

3) Keistimewaan (C1) memiliki nilai tengah 2 daripada Manfaat (C4) 

4) Syarat Kepesertaan (C2) memiliki nilai tengah 2 daripada  Pengecualian Umum (C3) 

5) Manfaat (C4) sedikit lebih penting daripada Syarat Kepesertaan (C2) 

6) Manfaat (C4) cukup lebih penting daripada Pengecualian Umum (C3) 

Hasil perbandingan berpasangan terdapat pada tabel berikut : 

Tabel 3. Perbandingan Berpasangan Kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 

C1 1,0000 3,0000 5,0000 2,0000 

C2 0,3333 1,0000 2,0000 0,3333 

C3 0,2000 0,5000 1,0000 0,2000 

C4 0,5000 3,0000 5,0000 1,0000 

Jumlah 2,0333 7,5000 13,0000 3,5333 

Pembagian tiap sel dibagi dengan jumlah tiap kolom menggunakan Persamaan 1 sehingga 

menghasilkan matriks ternormalisasi sebagai berikut :  

Tabel 4. Perbandingan Berpasangan Kriteria Ternormalisasi 

C1 C2 C3 C4 

0,4918 0,4000 0,3846 0,5660 

0,1639 0,1333 0,1538 0,0943 

0,0984 0,0667 0,0769 0,0566 

0,2459 0,4000 0,3846 0,2830 

Pengambilan Rata-Rata Baris (Row Average)  kriteria dilakukan dengan menggunakan persamaan 

2 sehingga menghasilan bobot kriteria sebagai berikut sebagai berikut :  

 

Tabel 5. Row Average 

C1 0,4606 

C2 0,1364 

C3 0,0746 

C4 0,3284 

Setelah bobot kriteria diproses, selanjutnya melakukan pengolahan data alternatif untuk perankingan 

dengan menggunakan metode TOPSIS. Nilai matriks  keputusan ternormalisasi menggunakan 

Persamaan 3 sehingga menghasilkan sebagai berikut : 

Tabel 6. Matrik Keputusan Ternormalisasi  

C1 C2 C3 C4 

0,4000 0,3000 0,4000 0,4000 

0,4000 0,3000 0,4000 0,4000 

0,3000 0,4000 0,3000 0,3000 

0,3000 0,4000 0,3000 0,3000 

0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 

0,5000 0,5000 0,5000 0,5000 

Kemudian membuat matriks keputusan ternormalisasi terbobot yang didapat dengan menggunakan 

Persamaan 4 dan menggunakan bobot atau nilai Row Average  dari metode AHP pada Tabel 6 diatas 

sehingga menghasilkan sebagai berikut :  

Tabel 7. Matrik Keputusan Ternormalisasi Terbobot 

C1 C2 C3 C4 

0,1842 0,0409 0,0298 0,1314 

0,1842 0,0409 0,0298 0,1314 

0,1382 0,0546 0,0224 0,0985 

0,1382 0,0546 0,0224 0,0985 
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0,2303 0,0682 0,0373 0,1642 

0,2303 0,0682 0,0373 0,1642 

Selanjutnya untuk menentukan Matriks Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif menggunakan 

Persamaan 5 dan 6 berdasarkan jenis atribut kriteria yaitu benefit atau cost terdapat pada tabel 

dibawah ini : 

Tabel 8. Matrik Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

A+ A- 

0,2303 0,1382 

0,0409 0,0682 

0,0224 0,0373 

0,1642 0,0985 

Kemudian menentukan Jarak antara nilai setiap alternatif dengan menggunakan Persamaan 7 dan 8. 

Berikut tabel matrik solusi ideal positif dan solusi ideal negatif : 

Tabel 9. Jarak Solusi Ideal Positif dan Solusi Ideal Negatif 

D+ D- 

0,0571 0,0632 

0,0571 0,0632 

0,1140 0,0202 

0,1140 0,0202 

0,0311 0,1131 

0,0311 0,1131 

Menentukan nilai preferensi (Vi) yang diperoleh dengan Persamaan 9. Hasil keseluruhan untuk 

alternatif dalam dilihat dalam tabel 10 berikut : 

Tabel 10. Matrik Nilai Preferensi  

V Hasil 

V1 0,5257 

V2 0,5257 

V3 0,1507 

V4 0,1507 

V5 0,7844 

V6 0,7844 

Dari hasil tabel 10 diatas terlihat bahwa Alternatif ke- 5 (V5) dan ke- 6 (V6) mendapatkan nilai 

tertinggi, data hasil diatas bersifat redudansi karena beberapa alternatif memiliki data yang sama 

hanya saja yang membedakan hanya jenis konvensional dan syariah. Jadi, Alternatif ke-5 dan ke-6 

dapat dijadikan rekomendasi untuk calon nasabah dalam memilih produk asuransi kesehatan yang 

diinginkan hanya saja nasabah bisa memilih jenis asuransi yang dipilih jenis konvensional maupun 

syariah. 

4. KESIMPULAN 

Sistem Pendukung Keputusan untuk merekomendasikan asuransi kategori kesehatan PT. Prudential 

terbaik telah selesai dihasilkan. Sistem Pendukung Keputusan yang menggunakan metode AHP dan 

TOPSIS ini mampu menjadi salah satu rekomendasi kepada calon nasabah agar tidak salah pilih 

dalam memilih asuransi kesehatan yang diminati. Diharapkan juga dengan adanya penelitian ini 

dapat dijadikan saran masukan kepada pihak PT. Prudential dalam menghasilkan kualitas lebih baik 

produk-produk asuransi kategori kesehatan. 
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